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PEPPER (Piper nigrum L.) CUTTINGS RESPONSES TO THE 

UTILIZATION OF VARIOUS CONCENTRATIONS OF BIOFERTILIZER 

PROMOTING PLANT GROWTH 

Karti Ayu Ningsih 

08041381823088 

RESUME 

Pepper (Piper nigrum L.) is one of the plants that is often used as a spice 

and traditional medicine and has a high economic value because the commodity of 

pepper is a source of foreign exchange for the country. To increase the 

competitiveness of pepper, what can be done is to improve the quality of pepper 

products through organic cultivation. Aims to optimize the health and productivity 

of soil, plant, animal and human life. Efforts to improve the quality of pepper 

cuttings and accelerate the emergence of roots and shoots can be done by using 

organic fertiliser. Giving organic fertiliser with different concentrations can have 

different effects on the growth of cuttings of various plants. So it is necessary to 

do research on how the response to the growth of pepper cuttings by giving the 

effect of different concentrations of organic fertiliser. 

This research was conducted from January 2022 to March 2022. Located at 

the Experimental House, Department of Biology, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra. The research 

design used was a randomized block design (RBD) with 6 treatments with 5 

repetitions. The variables observed were the percentage of live cuttings, the 

percentage of rooted cuttings, the percentage of cuttings sprouting, time of shoot 

emergence, number of shoots, shoot height, number of leaves, number of roots 

and root length. The data obtained then perform a statistical analysis using the 

Analysis of Variance (Anova), then it would be continued with Duncan’s multiple 

distance test at 5%. 

Based on the research, immersion treatment with organic fertiliser was more 

optimal than without soaking treatment for the growth of pepper cuttings. The 

organic fertiliser immersion treatment got the best results at a concentration of 40 

gram/L for the time of shoot emergence, 50 gram/L for the number of shoots and 

gram/L for shoot height. The concentration of 10 gram/L gave the best results on 

the parameters of observing the number of leaves, root length and number of 

roots. 

Keywords : Pipper (Piper nigrum L.), Concentration, Growth, Organic fertiliser 
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RESPON PERTUMBUHAN STEK LADA (Piper nigrum L.) PADA 

PEMBERIAN KONSENTRASI PUPUK HAYATI PEMACU 

PERTUMBUHAN TANAMAN YANG BERBEDA 

Karti Ayu Ningsih 

08041381823088 

RINGKASAN 

Lada (Piper nigrum L.) merupakan salah satu tanaman yang sering digunakan 

sebagai bahan rempah dan obat tradisional serta memiliki nilai ekonomis tinggi 

karena hasil komoditas lada menjadi salah satu penghasil sumber devisa negara. 

Untuk meningkatkan daya saing lada usaha yang dapat dilakukan adalah dengan 

meningkatkan kualitas produk lada melalui budidaya organik. Bertujuan untuk 

mengoptimalkan kesehatan dan produktivias dari kehidupan tanah, tumbuhan, 

hewan, dan manusia. Upaya untuk meningkatkan kualitas stek lada serta 

mempercepat pemunculan akar dan tunas dapat dilakukan dengan penggunakan 

pupuk hayati Pemacu Pertumbuhan Tanaman. Pemberian pupuk hayati dengan 

konsentrasi berbeda dapat menimbulkan pengaruh yang berbeda terhadap 

pertumbuhan stek berbagai tanaman. Sehingga perlu dilakukannya penelitian 

bagaimana respon pertumbuhan stek tanaman lada dengan memberikan pengaruh 

konsentrasi pupuk hayati yang berbeda. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2022 sampai Maret 2022. 

Bertempat di Rumah Percobaan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya, Indralaya Sumatera Selatan. Rancangan 

Penelitian yang digunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 

perlakuan dengan 5 kali pengulangan. Variabel pengamatan yang dilakukan 

meliputi persentase hidup stek, persentase stek berakar, persentase stek bertunas, 

waktu muncul tunas, jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah daun, jumlah akar dan 

panjang akar. Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan analisis secara statistik 

menggunakan Analisis of Variance (Anova), kemudian akan dilanjutkan dengan 

uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Berdasarkan penelitian perlakuan perendaman pupuk hayati memberikan 

pengaruh yang lebih baik pada stek tanaman lada dibandingkan tanpa perlakuan 

perendaman pupuk hayati. Perlakuan perendaman dengan pemberian pupuk hayati 

lebih optimal dibandingkan tanpa perlakuan perendaman untuk pertumbuhan stek 

lada. Perlakuan perendaman pupuk hayati didapatkan hasil terbaik pada 

konsentrasi 40 gram/L untuk waktu muncul tunas, 50 gram/L untuk jumlah tunas 

dan 30 gram/L untuk tinggi tunas. Konsentrasi 10 gram/L memberikan hasil 

terbaik pada parameter pengamatan jumlah daun, panjang akar dan jumlah akar. 

Kata Kunci : Lada (Piper nigrum L.), Konsentrasi, Pertumbuhan, Pupuk hayati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Lada (Piper nigrum L.) merupakan salah satu tanaman yang sering digunakan 

sebagai bahan rempah dan obat tradisional serta memiliki nilai ekonomis tinggi 

dan merupakan tanaman penting di Indonesia karena hasil komoditas lada menjadi 

salah satu penghasil sumber devisa negara. Daerah penghasil lada terbesar di 

Indonesia yaitu provinsi Sumatera Selatan, Bangka, Lampung, Sulawesi Selatan, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Barat dan Sulawesi Tenggara dengan total 

konstribusi ketujuh provinsi sebesar 90,26% terhadap total produksi lada 

Indonesia. Di tingkat global Indonesia merupakan produsen lada kedua dengan 

produksi lada mencapai 88,95 ribu ton (Mahdi, 2021). 

Adanya ekspor lada di pasar global membawa dampak positif bagi Indonesia 

untuk menghasilkan devisa dan menggerakan perekonomian dalam negeri 

khususnya produsen atau petani lada di Indonesia   dimana 96% perkebunan lada 

di Indonesia merupakan perkebunan rakyat (Direktorat jenderal Perkebunan, 

2020). Lada di Indonesia dikembangkan oleh petani kecil dengan rata-rata luas 

perkebunan kurang dari satu hektar. Bersaing secara kuantitas bagi Indonesia 

terasa berat, karena sampai saat ini rata-rata produktivitas lada di Indonesia masih 

rendah. Untuk meningkatkan daya saing lada salah satunya adalah dengan 

meningkatkan kualitas produk lada (Mahdi, 2021). 

Lada sebagai salah satu komoditas ekspor memerlukan dukungan teknologi 

yang mampu meningkatkan efisiensi budidayanya dalam meningkatkan produk 
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nasional. Untuk meningkatkan daya saing lada usaha yang dapat dilakukan adalah 

dengan meningkatkan kualitas produk lada melalui budidaya organik. Budidaya 

organik secara sederhana diartikan sebagai budidaya tanpa menggunakan asupan 

bahan kimia sintesis seperti pupuk, pestisida dan lainnya, namun menggunakan 

asupan bahan alami dengan memperhatikan kesehatan lingkungan dan manusia. 

Di tingkat Internasional produk lada organik mendapatkan harga premium, 

dihargai lebih mahal sebagai bentuk apresiasi bagi produsen organik yang ramah 

lingkungan (Kardinan et al., 2018). 

Kesadaran tentang bahaya yang ditimbulkan oleh pemakaian bahan kimia 

sintesis dalam pertanian menjadikan pertanian organik menjadi alernatif terbaik. 

Tujuan utama dari pertanian organik adalah untuk mengoptimalkan kesehatan dan 

produktivias dari kehidupan tanah, tumbuhan, hewan, dan manusia. Prinsip 

budidaya organik adalah dengan memberi makan tanah terlebih dahulu, kemudian 

apabila tanah sudah sehat maka tanah akan memberi makan tanaman, jadi tidak 

secara langsung memberi makan tanaman (Mayrowani, 2021). Benih lada tidak 

umum dijadikan bahan tanam karena membutuhkan waktu lama untuk 

menyemaikan, lambat berbuah dan rata-rata lebih dari tujuh tahun ditanam baru 

berbuah sehingga diperlukan lebih banyak usaha (Farida, 2021). 

Perbanyakan tanaman lada umumnya dilakukan secara vegetatif dengan 

melakukan stek batang atau cabang karena lebih praktis dan efisien. Perbanyakan 

vegetatif dengan cara stek bertujuan untuk mendapatkan bibit secara cepat tanpa 

ada perubahan sifat atau tanaman baru yang mempunyai sifat sama dengan 

induknya. Stek adalah perlakuan pemisahan, pemotongan beberapa bagian dari 
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tanaman seperti akar, batang dan tunas dengan tujuan agar bagian yang dipisahkan 

tersebut dapat membentuk akar baru. Salah satu kendala dalam perbanyakan 

tanaman lada adalah sulitnya mendapakan bahan tanaman dalam jumlah yang 

banyak dan berkualitas (Amanah, 2009). 

Keberhasilan dari stek adalah terbentuknya akar adventif pada stek. Tingkat 

ketersedian bibit yang sehat dalam jumlah banyak, media tanam dan pemberian 

pupuk merupakan kunci dalam keberhasilan produksi tanaman lada. Bibit yang 

unggul dan berkualitas baik akan lebih menjamin keberhasilan usaha yang 

dilakukan (Aldi, 2017). Kendala yang sering dihadapi dalam perbanyakan 

tanaman lada dengan cara stek adalah persentase pertumbuhan stek yang tumbuh 

rendah, pertumbuhan bibit lambat dan sering mengalami kegagalan dengan tidak 

tumbuhnya akar (Farida et al., 2021). 

Penggunaan zat tumbuh mempunyai peranan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan hidup tanaman serta berfungsi untuk mempengaruhi dan 

mengontrol pertumbuhan. Selama ini untuk memacu pertumbuhan stek 

menggunakan zat sintesis yang dijual umum di masyarakat seperti Rootone F, 

Root Up, Growtone dan Atonik. Karena tidak mendukung budidaya organik yang 

secara sederhana diartikan sebagai budidaya tanpa menggunakan asupan bahan 

kimia sintetis maka diperlukan alternatif lain dengan menggunakan mikroba untuk 

meningkatkan kesuburan tanah secara alami, yang dapat digunakan baik dalam 

bentuk pupuk organik cair, pupuk organik padat, ataupun di aplikasikan ke tanah 

di sekitar perakaran tanaman (Kardinan et al., 2018). 
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Upaya untuk meningkatkan kualitas stek lada serta mempercepat pemunculan 

akar dan tunas dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk hayati pemacu 

pertumbuhan dengan merk dagang PGPR (Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria). Pupuk hayati yang digunakan mengandung bakteri yang 

diklasifikasikan berdasarkan pengaruhnya terhadap tanaman dan cara berinteraksi 

dengan akar yang dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung. 

Pupuk hayati memiliki kemampuan mensintesis hormon tumbuh, menghasilkan 

hormon asam indolasetat, mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

dengan menyediakan unsur hara Nitrogen dan Fosfor (Saharan, 2011). 

PGPR sebagai pupuk hayati mempunyai kemampuan untuk memproduksi 

IAA secara eksogen dari bakteri yang mampu mempercepat pertumbuhan 

tanaman dan memacu proses diferensiasi pada akar dalam membentuk rambut 

akar (Fermin et al., 2021). Pupuk hayati dijadikan sebagai salah satu cara untuk 

mengembalikan kesuburan tanah dan memacu pertumbuhan karena dapat 

menyediakan fitonutrien seperti nitrogen tetap atau mineral terlarut dari tanah dan 

merangsang pertumbuhan serta perkembangan tanaman dengan mengatur kadar 

fitohormon (Basu et al., 2021). 

Pengaplikasian pupuk hayati dapat dilakukan dengan cara perendaman benih 

atau penyiraman disekiar daerah perakaran tanaman. Perendaman benih bertujuan 

agar bakteri yang terkandung mampu mengkoloni benih seawal mungkin. 

Sedangkan perlakuan penyiraman berfungsi sebagai perlakuan susulan untuk 

menambah bakteri yang ada pada daerah rhizosfer, populasi bakteri pada daerah 
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rizosfer dapat membantu meningkatkan penyerapan unsur hara yang berguna bagi 

tanaman (Baihaqi, 2018). 

Penelitian dari Aziz et al., (2015) mengenai stek lada menggunakan 5 

perlakuan dengan konsentrasi PGPR 108cfu/ml yang direndam selama 30 menit, 

pengamatan dilakukan selama 45 hari yang memberikan hasil terbaik pada 

Bacillus cereus. Rhizobacteri ini mampu menghasilkan peningkatan yang 

signifikan pada pertumbuhan akar, memberikan hasil terbaik pada total panjang 

akar, berat segar akar dan akar terpanjang . 

Hasil penelitian Erturk et al., (2010), mengenai pengaruh rhizobacteri pada 

perakaran stek batang buah kiwi perlakuan dilakukan dengan perendaman dengan 

konsentrasi 109cfu/ml selama 30 menit pengamatan dilakukan selama 3 bulan. 

Genus Paenibacilus dan Bacillus memiliki potensi untuk mendorong 

pembentukan akar pada stek buah kiwi dalam perbanyakan klon masal terbaik. 

Memiliki pengaruh terbaik pada jumlah akar pertama per stek, panjang akar 

tertinggi dan diameter akar rata-rata. 

Penelitian Tariq et al., (2016), mengenai stek batang mawar dengan perlakuan 

perendaman PGPR sebagai pupuk hayati. Ujung pangkal setiap stek direndam 

selama 45 menit pada konsentrasi 2 ml dan 40 ml, pengamatan dilakukan selama 

6 bulan. Pengaruh terbaik terjadi pada Pseudomonas fluorescens, Rhizobium 

leguminosarum dan Vibrios vulnificus pada panjang tunas baru, panjang akar, 

berat segar akar dan berat kering akar. 

Lada (Piper nigrum L.) sering digunakan sebagai bahan rempah dan obat 

tradisional serta memiliki nilai ekonomis tinggi karena hasil komoditasnya 
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menjadi salah satu penghasil sumber devisa negara. Usaha untuk meningkatkan 

daya saing dan kualitas produk lada dapat dilakukan dengan budidaya organik 

menggunakan mikroba untuk meningkatkan kesuburan tanah secara alami. 

Perbanyakan tanaman lada secara praktis dan efisien dapat dilakukan secara 

vegetatif melalui stek batang. Untuk mempercepat pemunculan akar, tunas 

tanaman dapat dilakukan dengan penggunakan pupuk hayati. Pemberian pupuk 

hayati dengan konsentrasi berbeda dapat menimbulkan pengaruh yang berbeda 

terhadap pertumbuhan stek berbagai tanaman. Sehingga perlu dilakukannya 

penelitian bagaimana respon pertumbuhan stek lada (Piper nigrum L.) pada 

pemberian konsentrasi pupuk hayati pemacu pertumbuhan tanaman yang berbeda. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk hayati pemacu pertumbuhan tanaman 

pada stek lada (Piper nigrum L.). 

2. Berapa konsentrasi yang terbaik pada pertumbuhan tunas, daun dan akar stek 

lada pada pemberian pupuk hayati pemacu pertumbuhan tanaman dengan 

konsentrasi berbeda. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati pemacu pertumbuhan tanaman 

dan tanpa pemberian pupuk hayati pemacu pertumbuhan tanaman pada stek 

lada (Piper nigrum L.). 

2. Mengetahui konsentrasi terbaik pada pertumbuhan tunas, daun dan akar stek 

lada pada pemberian pupuk hayati pemacu pertumbuhan tanaman dengan 

konsentrasi yang berbeda. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan Informasi dan hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan manfaat bagi penelitian 

selanjutnya. 
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